nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

ANALISA KEGAGALAN AS RODA SEBAGAI PENGGERAK
(AXLE SHAFT) PADA KENDARAAN MITSUBISHI COLT
DIESEL 125 PS

“"%
r
[
v
)
o
7
1
v
[

)

12 331 0399

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2019



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

. Dedikarni,ST.,MSc

dase Pembimbing I1

LMBAR PERSETUJUAN

Tanggal : (L/g:‘ d"blﬁ



LEMBAR PENGESAHAN

PEMBIMBING I
Dody Yulianto, ST..MT

Uarz:i: :.: mmn.ar Arsip ,?_:,:..ﬂ : |
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Dody Yuliasto, ST.,MT




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN [N, Agenda
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM R

Spesifikasi Tugas :
1. Mengetahui f

2. Mendapatkan

material, denganime

Diberikan Tanggal
Selesai Tanggal

Diketahui Oleh
Kaprodi Teknik Mesin

Dody Yuliante, ST., MT. Dody Yuliante, ST., MT.




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

NPM

Judul Tugas Akhir

Menyatakan de
penelitian, pemikiran d
orang lain saya akan menez
ini saya dengan sesungguh dan aj 2 di kem)
penyimpangan dan ketic
menerima sanksi akademik' b
karya tulis ini dan sanksi lainges

Islam Riau.

mana pun.

123310399




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ’

DATA PERSONAL
Nama Lengkap

Tempat Tanggal

Jenis Kelamin
Alamat Rumah

PENDIDIKAN
Sekolah Dasar

Sekolah Menengah Pe
Sekolah Menengah Ata:
Perguruan Tinggi
TUGAS AKHIR
“ Analisa Kegagalan As R
Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps”
Tempat Penelitian
Tanggal Seminar

Tanggal Sidang

IRWANYUNAIDI S.P
12.331.0399
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ABSTRAK

Kendaraan colt diesel .banyak digunakan untuk mengangkut kelapa sawit.
Selain mengangkut kelapa sawit kendaraan ini juga‘mengangkut material seperti
batu, pasir, kayu. Kendaraan pengangkut kelapa sawit seperti kendaraan colt
diesel memiliki titik pembebanan yaitu kebagian tengah hingga kebelakang badan
kendaraan colt diesel. Sehingga poros pengerak bagian belakang mengalami
beban atau momen puntir yang besar secara terus-menerus. Hal ini juga dapat
disebabkan karena beban muatan melebihi kapasitasnya sehingga poros
penggerak bekerja extra keras. Fungsi utama dari poros pengerak roda adalah
untuk meneruskan putaran atau tenaga gerak dari mesin melalui poros plopeler
ke gardan, kemudian keroda-roda. Untuk mengetahui jenis material yang
digunakan pada poros roda belakang. Untuk mengetahui faktor penyebab
kegagalan pada poros roda belakang .Beban total rata-rata yang sering dibawa
oleh kendaraan-colt diesel 125 ps ini adalah 14.630 kg. Beban standart yang
dianjurkan adalah sebesar 11.190 kg. Hasil pengujian kompaosisi material yang
digunakan pada poros roda‘sesual dengan standar yaitu baja AISI 1541. Dan
hasil pengamatan mikro poros‘bagian: terluar mengalami Full Martensite.
Tegangan maksimal yang terjadi sebesar 96,4112159 x 10" N/m® sedangkan
tegangan maksimal pada poros roda belakang sebesar 35x 10’ N/m*. Sehingga
kegagalan yang terjadi pada poros adalah murni momen.torsi. Faktor lain yang
dapat menyebabkan terjadinya kegagalan pada as.roda adalah kurangnya
perawatan yang dilakukan pada bearing yang terletak di slubung.

Kata Kunci : Kendaraan Colt Diesel, Tegangan, Kegagalan, Momen Puntir
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2. Dosen Pembimbing 1
3. Dosen Pembimbing 2



ASSEMBLY FAILURE ANALYSIS AS A DRIVER (AXLE SHAF) ON
VEHICLE MITSUBISHI COLT DIESEL 125 PS
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Mechanical Engineering, Faculty of Engineering, Riau Islamic University
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Email: irwanyunaidi0l@gmail.com

ABSTRACT

Colt diesel vehicles are:widely used totransport palm oil. In addition to
transporting oil palm this vehicle also transports materials such as stone, sand,
wood. Vehicles carrying palm oil such as colt diesel vehicles have a loading point
that is central to the back of the colt diesel vehicle body. So that the rear axle of
the shaft has a heavy load or torsional moment continuously. This can also be
caused by theload exceeding its capacity so that the drive shaft works extra hard.
The main funetion of the wheel shaft is to continue the rotation or power of
motion from the engine through the plopeler shaft to the axle, then keroda-wheel.
To find out the type of material used in the rear wheel shaft. To find out the
factors causing failure in the rear wheel shaft. The average total load that is often
carried by the Colt diesel 125 ps vehicle is 14,630 kg. The recommended standard
load is 11,190 kg. The material composition test results used on the wheel shaft
are in accordance with the standards, namely the AISI 1541 steel. And the results
of the micro-observation of the outermost axle are Full Martensite. The maximum
stress that oceurs Is 96.4112159 x 107 N/ m2,while the maximum stress on the
rear axle is 35 X 107 N / m2. So that the-farlure that occurson the shaft is pure
torque moment. Another factor that can cause failure on the axles is the lack of
maintenance carried out on bearings located on the slab.

Keywords: Colt Diesel \Vehicles, VVoltage, Failure, Momen Rotate
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

non materi yang yang cukup besar bagi pemilik kendaraan. Penganalisaan dalam
masalah ini sangat dibutuhkan dalam mengetahui sebab-sebab akan timbulnya
patahan (root cause of failure) yang terjadi pada bagian batang poros roda.
Sehingga, kegagalan yang terjadi pada bagian batang poros roda dapat
diminimalisir dan dapat dihindari. Oleh karena itu perlu dilakukan analisa

kegagalan, dari bermacam-macam bentuk komponen otomotif yang mengalami



kegagalan khususnya dibagian poros roda belakang (rear axle shaft) kendaraan,
keadaan tersebut terjadi dikarenakan pada bagian batang poros roda tersebut
mengalami kegagalan dini (premature fracture). Poros seharusnya mampu
bertahan dalam waktu 12-14 bulan, tetapi yang-terjadi poros.akan patah 7-8 bulan.

Poros roda kendaraan adalah suatu bagian dari beberapa komponen
otomotif yang menerima beban- dinamis:yang .akan mengakibatkan terjadinya
tegangan fluktuasi secara berulang-ulang. Salah satu struktur tanpa konsentrasi
tegangan, perpatahan yang terjadi karena kelelahan dapat disebabkan tegangan
yang besarnya kurang dari sepertiga kekuatan tarik statiknya. Pada struktur
dengan konsentrasi tegangan yang terjadi sehingga perpatahan lelah akan mudah
terjadi pada tegangan yang lebih rendah. Kegagalan yang berakibat melebihnya
tegangan tarik sering kali menunjukan perpatahan ulet, ialah terjadinya proses
deformasi plastis yang cukup, besar di area potongan patahan. Umumnya pada
karakteristik material dikatakan dengan grafik Tegangan-Regangan, sehingga
kekuatan suatu konstruksi dapat diketahui. Perkembangan saat ini kita memasuki
pase perancangan gagal aman (fail save design)..yaitu dimana diperbolehkan
adanya retak, tetapi harus memperhitungkan batas waktu dalam penggunaan

hingga kondisi dimana komponen harus diganti.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang dianalisa dalam penelitian tugas akhir ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana cara menganalisa kegagalan material pada poros roda

belakang kendaraan.
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2. Faktor apakah yang menyebabkan kegagalan pada poros roda belakang
kendaraan pengankut kelapa sawit.

1.3 Tujuan penelitian

DOros roda

poros roda

pat menberikan
penjelasan ¢ Kegagalan As

Roda Sebagge Colt Diesel 125

\\‘-‘

dari pembahasan yang terlalu luas,

Hal ini dimaksudkan U

dan disamping untuk pembicaraan diluar analisa yang telah ditetapkan tentunya
akan menimbulkan studi sendiri .
1.5 Metode Pembuatan Tulisan

Metode pembuatan dalampenulisan yang akan dilakukan pada tugas akhir

ini adalah:
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1. Tahapan persiapan, pada tahapan ini hal yang perlu adalah persiapan
awal tugas akhir ini dan materi secara umum.

2. Studi literature, mengumpulkan materi dasar dari buku-buku dan

pebebarapa bagian

usan masalah,

penulisan dan

BAB |

BAB Il : METODOLOGI PENGUJIAN
Dalam teori akan dibahas mengenai waktu dan tempat untuk
melakukan pengujian, alat dan bahan yang digunakan sesuai

dengan prosedur dalam pengujian.
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BAB IV : HASIL DAN ANALISA
Dalam penjelasan bab ini berisi hasil dan analisa dari data yang

didapat dengan perhitungan yang terjadi, pengamatan mikro
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Material

dan menempati ruang.

E““‘ .’g : sering

A. Logam

Logam adalah material teknik yang mempunyai daya hantar listrik yang
tinggi yang mempunyai sifat konduktor yang baik dan kuat pada temperatur
tinggi, serta mempunyai titik didih yang tinggi, keras, mengkilap, sehingga tidak

tembus terhadap cahaya, dan dapat dideformasi.
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Logam ini terbuat dari:

a. Ferro

b. Baja

B.
didih yang
rendah yang memilki sifat is ; np adap temperatur
yang tingg
2.2
, atau melibatkan
perpatahan, keba gagalan adalah titik
dimana produk tida annya. Kegagalan dapat
terjadi secara mendadak, duran fungsi secara bertahap,

dalam beberapa bulan bahkan tahunan. Sedangkan kegagalan material adalah
pemisahan material yang terjadi antara suatu benda padat menjadi 2 bagian atau
lebih diakibatkan karena adanya tegangan yang cukup tinggi. Dalam proses
kegagalan material terdiri dari 2 proses yaitu timbulnya retak awal pada material

dan tahap penjalaran retak akhir pada material.
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Karena kegagalan suatu produk atau alat terjadi pada materialnya, akan
tetapi kegagalan beberapa produk terjadi karena perhitungan desain yang salah

atau kondisi pemakaian yang tidak diantisipasi sebelumnya. Kegagalan terjadi

0

e

” )
.
1
v

s
1=' a
|i

lokal kromium sangat terbatas.
3. Aluminium lebih murah dari pada tembaga dan dapat digunakan sebagai
konduktor listrik.
2.3 Mode Kegagalan Fisik
Mode kegagalan adalah proses perubahan fisik pada material atau

kombinasi sehingga akan berpengaruh terhadap proses prosedur dalam sebuah
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kegagalan material. Sehingga Mode kegagalan pada material dapat dikatakan
sebagai suatu klasifikasi yang sistematis yang memungkinkan untuk memprediksi

kegagalan yang akan terjadi pada material.

didefinisakan sebag : : rima beban dengan
dengan adanya

engeluaran energi

mengalami reduksi.
e Waktu terjadinya perpatah akan lebih lama.
e Penjalaran retak akan menalami kelambatan, namun tergantung pada
beban yang diterima.
o Sehingga bentuk permukaan patahannya terlihat garis-garis benang

berserabut, berserat, menyerap cahaya, dan penampilanya buram.
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yang

ama retak tidak
terlihat pada material ye \Si eh ga amun kenyataanya

pada tempe ; erial ‘mengal: mi an mikro, sehingga

patah getas terdiri dari 3 tahap:
1. Deformasi plastis yang mengakibatkan penumpukan dislokasi di daerah
pada bagian bidang slip yang mengalami rintangan.
2. pada ujung tumpukannya yang mengalami tegangan geser, sehingga akan
terbentuk retakan inti mikro.
3. Sehingga pada energi regangan elastik yang tersimpan akan mendorong

retakan mikro, akan bertambah besar tampa terjadi gerakan dislokasi .
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Ciri-ciri patah getas :

e Permukaan berbetuk granular, berkilap dan dapat memantukan sinar.

e Patahan getas dapat Terjadi secara tiba-tiba tampa mengalami deformasi
plastis terlebih. dahulu:.Sehingga..gejala-gejala material yang akan
mengalami patah tidak tampak.

o Waktu terjadi patahan tegak lurus.

e Bentuk permukaan patahan tegak lurus terhadap tegangan tarik material.

Gambar 2.2. Bentuk patah getas

c. Patah lelah (fatigue fracture)

Istilah fatik belaku untuk logam yang apabila menerima tegangan veriodik
dengan nilai tertentu seringkali dibawah tegangan luluh menghasilkan perubahan
sifat mekanik yang daat terdeteksi. Dengan demikian spesimen yang mengalami
kegagalan fatik akan terpisah menjadi dua bagian.

Dapat diketahui bahwa fatik berawal retak lelah yang selanjut nya merambat.
Perambatan retakan terjadi, dengan pembebanan yang dilakukan dengan secara

terus-menerus, sehingga bila retak lelah telah jauh merambat, sehingga luas



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

12

penampang Yyang tersisa pada material tidak mampu menahan beban yang
diterima, maka material tersebut akan mangalami kegagalan.

Dari area perpatahan fatik dapat dibedakan menjadi 2 daerah, daerah yang

beban nya dinamik atau fatigue.

— kreteria pemilihan material ;kaitan antara beban atau tegangan dan suhu
operasi dengan mekanisme kegagalan serta kriteria pemilihan beban.
c. Cacat material
Contoh kegagalan :

— Cacat dipermukaan dan didalam akan menurunkan kekuatannya.
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— Cacat pengecoran.
— Cacat pengerolan atau tempa.

d. Kesalahan dalam proses pengerjaan

pemusatan

rambut pada

bercampur dengan tanah yang ditemukan didalam perut bumi. Dalam pembuatan
baja biji logam ini diproses penambangan terlebih dahulu, mulai dari
pendahuluan, pengeboran, sampai pengolahan baja. Dari Pengolahan logam baru
didapat produk atau material yang diinginkan khususnya baja. Baja adalah logam
paduan yang sebagai material utamanya adalah logam besi dengan karbon. Dalam

baja terdapat kandungan unsur utamany yaitu besi dan Carbon. Baja karbon
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adalah salah satu jenis bentuk logam paduan besi karbon dengan kandungan

kadar karbon hingga 2,11%. Baja karbon yang mempunyai kadar C sebanyak 2%

dengan Mn 0,30% - 0,95%. Unsur-unsur lain yang terkandung dalam baja

tinggi, baja paduan, besi tempa, besi tuang. Sedangkan untuk logam non ferro
(bukan besi) adalah suatu logam yang tidak memiliki unsur dari besi (fe). Jenis-
jenis logam non ferro yaitu: tembaga (Cu), Aluminium (Al),timbel (Pb), timah

(Sn).
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2.4.2 Sifat — Sifat Yang Dimiliki Baja
Pada dasarnya baja ini mempunyai beberapa sifat yang perlu dipelajari

atau pelu diketahui, berikut adalah sifat-sifat dari baja:

1).
2).
1.
pakan suatu
kemampuan b NE e : ar baik secara
dinamis ma ruh gaya-gaya
dari luar ] engaruhii +:'.' : K da at mekanik yang
terdapat pa l
iki bahan untuk
ma beban tanpa
pahan yang mampu
emiliki kekutan yang
» Elastisitas material (elasticity)

Elastisitas bahan Merupakan suatu sifat atau kemampuan bahan yang
dapat kembali kedalam bentuk semula setelah bahan mengalami perubahan
disebabkan mengalami perubahan bentuk sebab karena pengaruh gaya
tekan atau gaya tarik dri luar.. Benda material yang mempunya

kemampuan elastisitas atau bersifat elasti smisalkan karet gelang, pegas,
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dan plat logam sehingga benda tersebut disebut benda elastis. Sedangkan

benda atau bahan yang tidak mempunyai kemampuan elastisitas (tidak

kembali kebentuk awalnya) disebut benda plastis. Misalkan benda plastis

(drilling) ini diperlukan mesin pekakas yang cukup keras sehingga akan
mengiris dan menembus suatu benda kerja. Sedangkan Bahan yang paling
sering dipakai dalam pembuatan mata bor ini adalah jenis baja HSS (High

Speed Steel).



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

17

» Keuletan (ductility)
Keuletan adalah suatu sifat dari suatu material yang memiliki gaya

regangan (tensile strain) yang cukup tinggi sehingga sampai dengan titik

L
»
%

w3y

berpengaru

{\iﬁ\%“%

karbon ber
sebagai beri

a. Ferrit

campuran atau murni tidak akan cocok sama sekali dipakai dalam bahan
konstrusi dalam menahan beban benda kerja.

b. Perlit
Perlit ialah campuran antara sementit dengan ferit yang memmiliki unsur

katbon sebesar 0,8%.
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2. Sifat Fisik Baja
Sifat fisik suatu bahan adalah sifat suatu bahan yang berhubungan dengan

struktur atomnya. Adapun penjelasan dari sifat fisik baja ini adalah sebagai

berikut.
>

didalam nya
dengan pr k mengetahui
seberapa b 3 1 ] aja dari suatu
sampel, se Intuk  menge : : ian yakni uji
komposisi bersamaan saat
Kita akan saat kita akan
melakukan Klarifikasi dari
sampel yang kukan pengujian
adalah biasan (OES). Optical
Emision Spectrc dapat melihat atau

pengujian komposisi kimia adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk
mendapatkan kadar atau prosentase dari unsur-unsur yang terdapat pada logam
atau bahan sampel. Dalam baja unsur yang paling berpengaruh atau paling
dominan dalam penguatan baja adalah unsur dari karbon. Sedangkan untuk

unsur-unsur lain yang dominan yakni:
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=

S adalah yang mempunyai sifat untuk menurunkan keuletan pada
terak.

b. Mo (Molibden)dan W (tungsten) adalah unsur yang bersifat

» Mikro Struktur
Struktur mikro ini bertujuan untuk melihat susunan fase pada bahan uji

saaat kita melakukan pengujian. Pengujian Struktur mikro dan sifat-sifat pada
paduannya dapat dilihat dengan bermacam cara, diantaranya yaitu melihat atau
mengamati struktur  suatu bahan dengan teknik metalografi (pengujian

mikroskopik). Sedangkan Alat untuk uji mikro struktur biasnya menggunakan
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mikroskop optik. Sturktur mikro adalah Struktur bahan dalam bentuk orde kecil.
Sehingga Struktur ini tidak dapat dilihat secra langsung atau dengan mata

telanjang, namun harus tetapi harus menggunakan alat pengujian antar lain:

q sinar-X. pada

o

p cahaya, sehinnga
Vi)
&

struktur mikro adalah penginderaan spesimen, pengamplasan dan pemolesan
dilanjutkan pengetsaan. Setelah memilih sampel dan kemudian di ratakan kedua
permukana tersebut mengunakan mesin bubut atau mesin lainnya, namun harus
terjaga pendinginannya agar panas yang berlebih tidak timbul sebab bila timbul
panas berlebih akan dapat merusak strutur mikronya. Setelah semuanya rata lalu

gosok permukaan menggunakan kertas ampelas yang tingkat kekasarannyaa
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bertingkat mulai dari yang paling kasar samapai yang paling halus, saat

pengampelasan arah pengampelasan harus berubah tiap kali tahap, untuk

mengahasilkan permukaan yang rata dan halus maka pengampelasan harus lama

Ferrite merupakan salah satu unsur komposisi logam yang mempunyai
batas maksimum kelarutan Carbon 0,025%C pada temperature 723°C,
struktur kristalnya BCC (Body Center Cubic) dan pada temperature kamar

mempunyai batas kelarutan Carbon 0,008%C.
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b. Austenite

Austenite merupakan salah satu unsur larutan padat dengan mempunyai

batas maksimum kelarutan Carbon 2% pada temperature 1130°C, struktur
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Table 2.1. Struktur mikro dalam baja

Unsur dan Struktur Penjelasan
Simbol
Austenit (y) stabil pada saat temperatur yang tinggi

Sobrit prit adalah bentuk perlit halus

Trosit Trosit adalah bainit

2.4.3 Pembagian Logam Baja
Dalam pembelajaran khususnya pada ilmu tentang logam maka agar lebih

mudahnya maka logam baja tadi kita sesuaikan pembagiannya:
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1). Menurut dari unsur komposisi kimia yang ada pada bahan
2). Menurut struktur bahan dan jumlah komponen serta keperluannya.

Menurut komposisi kimia bahannya, logam baja terdiri dari dua bagian kelompok,

1.
A
a ” ). Jenis baja
karbon ini arbon dengan
kandungan se a hanya sedikit
mengandung ka - Ef kan kandungan

karbonnya d

yang rendah. Baja jenis ini sering diaplikasikan pada bahan utama dalam
proses pembuatan bodi kendaraan, konstruksi bangunan, dan lain-lain.

2) Baja kandungan karbon sedang (medium carbon steel)
Baja jenis ini adalah baja yang mempunyai kandungan karbon sekitar
0,3% - 0,6% C. sehingga baja karbon sedang mempunyai sifat kekerasan

yang lebih tinggi dari baja dengan karbon rendah. Sehingga Kekuatan
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tarik dari baja karbon sedang dan batas regangnya cukup tinggi, oleh
sebab itu baja karbon rendah tidak mudah di proses atau dibnetuk oleh

permesinan. Untuk pengaplikasian baja karbon ini banyak digunakan pada

5
)
g

<

am pengaplikasiaan

an alat — alat

mangan dan chrom sebagai tambahannya. Namun dilihat dari kadar paduannya

maka baja paduan ini terbagi menjadi tiga golongan yakni:

1. Baja dengan paduan rendah (low alloy steel)
Pada baja dengan kandungan paduan rendah adalah jenis baja paduan yang

mempunyai kadar paduannya kurang dari 2,5%. Sehingga baja jenis ini
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dapat digunakan padaa alat perkakas misalkan pada phat kayu, gergaji dan
juga pada poros.

2. Baja dengan paduan menengah (medium alloy seel)

o
il
o
“
5
¢
e

48

w
|-
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c
g=]
c
=

meningkatkan sifat hardenability.
6. Menaikkan sifat baja agar kuat terhadap korosi.
7. meningkatkan sifat baja dari kemagnetan.

Unsur kandungan pada baja paduan dikenal sangat banyak, biasanya unsur

ini ditambahkan sesuai dengan sifat baja yang kita inginkan. Pada umumnya unsur
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paduan dapat larut pada ferrit. Berdasarkan fungsinya unsur-unsur paduan dapat
dikelompokan atas beberapa kelompok, yaitu.

1. Penstabil pada ferrte yaitu dimana unsur pada baja paduan yang berfungsi

1.  Carbon (C)

Carbon adalah unsur pengeras utama dalam baja, dengan jumlah persentase
dan bentuknya akan sangat berpengaruh besar terhadap sifatnya dari suatu
material. Jika berkombinasi dengan besi akan membentuk karbida Fe, C atau

sementit yang sifatnya keras.
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2. Silicon (Si)
Silicon menaikan sifat dari kekerasan dan sifat elastisitas namun akan

menurunkan kekuatan tarik baja dan keuletannya. Jika kekerasan dan

nggi disertai keuletan

= S baja komersial.

4 ' ' o
Sehingga herguna # Lﬂ! dan kekerasan,
serta menu eras baja ini dapat

bl
o
z asi. Sedangkan
0

mekanik. Jika jumlah nikel relatif banyak, maka austenit pada baja akan stabil
sampai temperatur kamar. Nikel tidak membentuk karbida dan tidak berpengaruh
terhadap kekerasan dan dapat memperbaiki ketahanan korosi.
5.  Crom (Cr)

Crom adalah unsur paduan yang berfungsi untuk membentuk karbida namun

(tergantung dari jenis perlakuan yang digunakan dan kadarnya) digunakan untuk
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menaikkan kemampuan keras baja, kemampuan tarik baja, ketangguhan dan tahan
aus. Unsur Crom dipakai sebagai unsur paduan pada baja dan besi tuang yaiyu

dengan menambahkan unsur nikel sehingga akan terbentuk baja dengan sifat yang

dalamnya penge Daja : dinginan Keritisnya
menjadi tu | Jika be 1 ainnya, maka
akan menaikka etang j -H :: lur b #i menaikan sifat
ketahanan baja sa apai t z 3 ‘ '_'_ daan molibden dapat

menurunkan te E : ¢ ada baja sering

adalah unsur untuk proses pembentukan karbida yang kuat sehinngga karbida
yang terbentuk akan memiliki sifat yang sangat stabil. Dengan menambahkan
campuran sekitar 0,04-0,05% dan kemampuan keras baja karbon medium dapat

ditingkatkan.
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8.  Wolfram (W)
Wolfram adalah unsur yang memiliki titik cair 3410 °C biasanya berwarna

kelabu, sangat keras namun akan rapuh pada temperatur normal, namun akan ulet

di pakai untuk 1 paduan ringan, karen: i ang sama dengan
i [l

alluminium. Ké edaan titik cair antara magne dengan aluminium

rambut.
11. Kalsium (Ca)
Kalsium meningkatkan ketahanan mengelupas bila digunakan sebagai
material konduktor.
12.  Cuppurm (Cu)
Cupprurn digunakan menaikan kuat tarik pada batas mulur, menurunkan
elastisitas walaupun kadar Cu sangat sedikit, tapi diudara bajanya sudah tahan

karat.
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13. Beriilum (Be)
Digunakan pada pegas koil pada arloji, sifat anti magnet dan lebih tahan dari

pada pegas biasa. Dibuat dari paduam tembaga-berilium sebagai pegas. Paduan

Memperta : pada e 0 erhadap pengaruh
penemper g sebagai un n cepat, baja
perkakas da
15.  Allum

Digunaka
pada baja ta

16.

Digunakan untuk memperbaiki dalam permukaan, menaikan batas mulur
jika dipadukan dengan baja krom, nikel, dipakai diinstalasi nuklir untuk baja
saringan karena mempunyai nabsorpsi neutron yang tinggi.

18.  Titanium (Ti)

Titanium Memliki warna yang putih kelabu, sedangkan sifatnya sangat kuat

seperti baja dan stabil hingga temperatur 400°C, sehingga akan mampu tahan
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terhadap korosi dan mempunyai berat jenis (p) = 4,5 kg/dm3. Titanium umunya
dipakai untuk pemurni pada paduan bercampur dengan alluminium dan logam

lainnya. Titanium memiliki titik cair sekitar 1660°C dan memiliki kekuatan tarik

suatu objek

1. a ang o g asi dalam hal

dalam hal ini

dan pada saat kekuatan beban dihilangkan makan bahan akan kembali kebentuk
semula. Namun saat gaya diberikan lebih besar sehingga dapat menyebabkan
bahan akan mengalami deformasi permanen atau kegagalan structur.

Deformasi dapat digolongkan menjadi dua bagian yakni:
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2.5.1 Deformasi elastis

Deformasi elastis adalah perubahan bentuk dan ukuran yang terjadi pada
suatu bahan saat bahan itu diberi gaya atau beban, namun saat beban atau gaya
dihilangkan makabahan akan..mengalami.perubahan yaitu kembali kedalam
kebentuk semula. Jika suatu bahan diberi tegangan tarik , maka material tersebut
akan akan mengalami perubahan-yaitu-akan sedikit lebih panjang, dan bila beban
tarik dilepaskan maka™ bahan akan kembali kebentuk semula. Jika material
mengalami pembebanan penekanan maka material akan mengalami perubanan
yaitu sedikit lebih pendek.. Dimensi-dimensi dari-sel satuan berubah ketika
material mengalami regangan elastis. Deformasi elastis ini terjadi jika sepotong
bahan logam padat dibebani gaya, jika beban yang diberikan adalah gaya tarik,
maka logam akan bertambah panjang. Namu setelah beban dihilangkan maka
benda atau logam akan kembali ke bentuk semula. Namun saat bedan menerima
gaya tekan, maka bahan atau logam akan menjadi sedikit lebih pendek. Jadi
Regangan elastis adalah hasil dari perpanjangan sel dari lagam dalam arah
tegangan tarik, maupun tegangan tekanan. Jika yang ada hanya deformasi elastis
saja , maka regangan akan sebanding dengan tegangan. Perbandingan ini disebut
modulus elastisitas (modulus young), dan merupakan karakteristik suatu logam
tertentu. Jika gaya tarik menatik antar atom logam semakin besar maka makin
tinggi pula modulus elastisnya. Maka Setiap perpanjangan atau perpendekan
struktur Kristal logam dalam satu arah tertentu, karena gaya searah, maka akan

menghasilkan perubahan dimensi dalam arah tegak lurus dengan gaya tadi.
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2.5.2 Deformasi plastis

Deformasi plastis ialah perubahan bentuk dan ukuran saat terjadi pada
benda atau logam secara permanen, walaupun beban yang diberikan akan
dihilangkan.

Pada deformasi plastis terjadi bila sepotong logam atau bahan padat diberi
gaya atau beban logam akan mengalami penubahan bentuk dan ukuran, jika beban
atau gaya dihilangkan maka bahan tidak kembali sperti semula atau mengalami
perubahan permanen. Karena disebabkan terjadinya akibat sliding antara bidang
atom, serta ikatan atom-atomnya pecah, sehingga deformasi ini tidak dapat
dikembalikan. Saat sebuah objek yang akan mengalami deformasi plastis pasti
akan mengalami perubahan deformasi elastis terlebih  dahulu, yang reversible,
sehingga objektadi akan kembali ke bentuk aslinya. Soft termoplastik mempunyai
peubahan deformasi plastis supaya besar sehinngga lekukan ulet dari logam akan
seperti tembaga, perak, dan emas. Hard termoseting plastis, karet, Kristal, dan
keramik jenis bahan diatas mempunyai regangan minimal deformasi . contoh Satu
bahan yang memliki Kisaran deformasi plastis adalah karet, yang dapat ditarik
hinnga puluhan kali sehinnga akan melebihi.dari panjang aslinya. Selama proses
pengerasan regangan dalam material akan menjadi semakin kuat dengan melalui
gerakan dislokasi pada atom. Pengecilan pada fase akan ditandai dengan
penurunan dari luas penampang bahan. Sehingga Pengecilan dapat dimulai setelah
kekuatan ultimate terpenuhi. Sehingga selama pengecilan bahan tidak mampu lagi

untuk menahan tekanan maksimum dan makan tekanan pada bahan akan
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meningkat dengan pesat. Dan akhirnya deformasi plastis selesai dengan fraktur
material.
2.6 Poros

Poros merupakan salah-satu bagian salah satu bagian elemen mesin yang
terpenting dari setiap mesin. Sehingga hampir semua mesin yang meneruskan
tenaga atau daya dari satu bagian-kebhagian-ain mangunakan poros. Penerus utama
dalam trasmisi adalah poros. Poros dalam permesinan banyak digunakan sebagali
penerus daya atau penerus putaran. Pada dasarnyaa konstruksi pada poros yang
akan digunakan akan mengalami perubahan dimensi dengan tiba-tiba (poros
bertingkat), dan  mempunyai alur untuk snap-ring dan O-ring, serta poros
mempunyai alur pasak dan lubang pasak yang digunakan untuk-memasang elemen
mesin yang lainya. Poros roda beserta kelengkapannya menjamin 50 sampai 80 %
berat kendaraan, pada saat yang sama poros roda harus menggerakkan roda-roda.
Poros roda dapat dibagi 2 jenis yaitu poros roda depan dan poros roda belakang.
Hal ini disesuaikan dengan sistem penggerak pada kendaman tersebut. Pada
prinsipnya poros roda memindahkan momen dari penggerak utama ke roda-roda
kenderaan. Hal-hal penting dalam _perencanaan poros adalah kekuatan poros
dimana yang akan mengalami beban tarik atau tekan, puntir atau lentur.
Kelelahan, bila diamter poros dikecilkan maka akan berpengaruh pada kosentrasi
tegangan, poros ini mempunyai alur pasak, dan juga spline harus diperhatikan.
Poros harus direncanakan dengan baik aga cukup kuat untuk menerima atau
menahan beban-beban yang diberikan. Kekakuan suatu poros juga harus

diperhatikan dan juga poros harus sesuai dengan mesin yang akan digunakan
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Poros yang dipakai dalam permesinana biasanya dibuat dari baja karbon
konstruksi dimana kadar karbonnya sudah terjamin. Saat sebuah perancangan

elemen mesin, perubahan bentuk pada geometri tidak dapat dihindari sebab akan

umumnya K

dan statik

tinggi.

2.6.1

A.

poros ini dapat dilakukan dengan cara melalui kopling, roda gigi, puli
sabuk dan sprocket rantai.

2. Bentuk poros Spindel
Poros jenis spindel adalah poros transmisi yang pendek, misalkan pada
poros utama yang ada pada mesin-mesin perkaka. Sehingga beban utama

dari poros ini adalah hanya beban puntiran . untuk syarat utama yang harus
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dipenuhi poros jenis ini adalah deformasi yang dihasilkan harus kecil serta

ukuran bentuknya harus lebih teliti.

Poros Gandar

ntara roda-roda kerata

Walaaupun poros memiliki sifat kekuatan yang baik tapi menerima beban
lentur atau defleksi yang sangan besar maka akan mengakibatkan
ketidaktelitian atau akan timbulnya getaran dan suara). Oleh sebab itu
dalam perencanaaan bukan hanya kekuatan poros saja yang harus
diperhatikan tetapi juga kekakuan poros juga harus diperhatikan dan

disesuaikan pada mesin yang akan dipakai.
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3. Putaran Kritis Poros
Saat putaran dari mesin di tinggikan pada putaran tertentu maka akan

timbul getaran yang sangat besar, sehingga putaran ini disebut dengan

pbagian lain

A harus lebih

4.
ros dan pompa
ja pada poros-poros
* g a maka poros

g

2.6.3
atan poros adalah
adalah alloy s digunakan untuk
meneriman beban put .I& : enerima beban yang berat, maka
poros dibuat dengan meng . 1 baja n dengan proses pengerasan kulit ini

dimaksudkan agar poros kuat terhadap keausan. . misalkan pada adalah baja
khorm nikel, baja khrom nikel molebdenum, baja krhom, baja krorm vanadium.
Walaupun demikian tidak dianjurkan khusus karena hanya putaran tinggi dan

pembebana yang berat saja..
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2.7 Poros Roda

Poros roda adalah bagian dari elemen mesin yang berfungsi untuk

menompang bagian mesin yang diam ,berayun atau berputar, sehingga beban

¢ Tipe Independent Axle Shaft.

1. Jika dilihat dari dudukannya maka poros dibedakan menjadi: yaitu

e Front axle adalah yang bagian berfungsi sebagai penerusdari mesin
putaran ke rodadepan , namun juga berfungsi sebagai tempat knucle

supaya roda dapat dibelok-belokan.
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e Real Axle adalah bagian yang berfugsi untuk penerus putaran dari side
gear keroda- rodas.

2. Berdasarkan system penompang nya axle shaft dapat dibedakan menjadi :

o ebabkan karena semua berat kendaraan
ditumpu pada poros..

e Pada saat poros roda mengalami kegagalan maka tidak ada lagi yang
menahan.

Keuntungan nya:

e Konstruksi sederhana

e Biayanya murah
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b) % floating tipe (3/4 bebas memikul)
Pada kendaraan yang mengunakan poros tipe jenis ini maka Bantalan

dipasang antara axle housing dengan wheel hub, sehingga secara tidak langsung

menahannya.

c¢) Full floating type (bebas memikul)
Untuk kendaraan yang memakai jenis tipe ini maka wheel hub akan
terpasang kokoh pada housing yaitu melalui dua buah bantalan sedangkan poros
roda hanya untuk memutarkan roda saja. Sedangkan kendaraan yang memakai

tipe jenis ini adalah pada pada kendaraaan berat dan besar..
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<o
‘q.m* ati, sehingga saat kendaraan
[Ln

berjalan maka kedudukan bod aan seperti mengikuti arak gerakan
pada posisi axle.
Keuntungannya:

e Untuk tipe ini Konstruksinya cukup kuat.

e Sehingga akan sangat cocok dalam kendaraan dengan skala medium

keatas.

e Poros ini mampu menerima beban yang berat.
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e Sehingga Momen yang didapat akan lebih besar.
Kerugiannya:

e Suspensinya paada kendaraan yang mengunakan tipe ini keras.

suatu perme
1). beban te : _" -.: N @ au tetap karena

benda terse

beben dari pada roda depan, sehingga konstruksi pada poros penggerak rodanya
jug harus relative lebih kuat. Untuk pemasangan poros akan dipengaruhi jenis
suspensi yang digunakan pada kendaraan. Pada dasarnya suspensi ynga dipakai
dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu,

1). suspense bebas dan

2). suspense kaku.
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Untuk suspense bebas, jenis axle shaft yang dipakai biasnya mengunakan
tipe melayang (floating shaft type), yaitu poros akan bebas dari menumpu beban

dan akan bebas bergerak mengikuti pergerakan roda akibat suspense kendaraan.

3
AR,

‘\\‘Q\"‘Eﬁ\

P

petani aka
kelapa saw
dengan kon

bagi pengusa
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MODEL FE 74 HD

Dimensi

45

Jarak Sumbu Rag

Panjang

Tinggi Kes

Tinggi Min

Jarak Roda

Jarak Roda |

Berat

Berat Max G.V.

Kemampuan Vi

Kecepatan Maxsimum 110
Mesin
Model 4D34-2AT8

Sumber: Mitsubishi, 2017
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini.<bertujuan untuk mengeta aktor utama penyebab

bergelomb an jal ' ber  (bece pada lokasi untuk
pengambil

rata beraspal

penelitian ini di laksana
3.2  Alat Dan Bahan

Peralatan dan bahan-bahan merupakan unsur utama dalam sebuah
pengujian, dimana alat yang digunakan sebagai penunjang utama untuk
mendapatkan hasil penelitian. Sedangkan bahan berguna sebagai bantuan untuk
memperoleh hasil dari analisa yang akan dilaksanakan. Sehingga peralatan dan

bahan-bahan yang dipakai untuk penelitian ini dan untuk mendapatkan data-data

46
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yang dibutuhkan dalam analisa kegagalan as roda pada kendaraan colt diesel 125
PS ialah:

3.2.1 Peralatan

Peralata

‘\\\\\\ \3“tf\

N

¢

2. Pengamatan Mik
Digunakan untuk mengeta ikro dari suatu logam dan biasanya
melibatkan batas butir dan fasa-fasa yang ada pada logam, alat yang

digunakan dengan Model Mikroskop Optik Olympus, pengujian dilakukan

di Polman Bandung.
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Gambar 3.3. Mesin Uji Komposisi
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4. Mesin Bubut
Mesin ini digunakan untuk membuat specimen pengujian, Yaitu

mengunakan mesin bubut dengan Model OTC 400 x 2000 mm,

- pe di__bengkel  Yanmar
waett “ R
(i
o

dengan ukuran, yaitu mengunakan Model KRISBOW, pemotongan atau

pembuatan sampel dilakukan di bengkel Yanmar Pekanbaru.
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1. As rndaraan
As rmerupakan Ionﬁ‘én aja paduan, maka pada pengujian ini

[ 4

el
digun as roda, karena baja ini digunakan pada poros kendaraan.
. ey

L

2. Kikir Besi
Kikir digunakan untuk meratakan dan menghaluskan suatu bidang atau

specimen.



3.3

o1

Gambar 3.7 Kikir

3. Amplas

Amplas digunakan untuk menghaluskan permukaan suatu benda kerja
atau sampel agar menjadi lebih halus dan rata yaitu dengan cara
menggosokkan salah satu permukaan dengan amplas yang telah
ditambahkan bahan yang kasar pada permukaaan benda tersebut, amplas

yang digunakan adalah amplas kasar dan amplas halus.

Gambar 3.8. Amplas

Persiapan Material
Pengambilan sempel patah
Sempel diambil dari poros as roda kendaraan 125 PS yang sudah patah.

Seperti gambar dibawah ini.
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27 mm

Gambar 3.10 Contoh spesimen uji mikro
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Langkah-langkah dalam pengujian Mikro adalah:
1. Cutting, merupakan prosedur yang harus dilakukan untuk dapat

mengetahui proses dari pemotongan yang tepat untuk pengambilan

oerti kaca tanpa

ingga orde 0,01

antara etsa kimia dengan elektro etsa serat aplikasinya..
3.5  Proses Pengujian Komposisi

Pengujian komposisi dilakukan untuk mengetahui presentasi unsur Kimia
dalam specimen uji. Sedangkan ukuran specimen adalah diameter mulai 2 cm

sampai 10 cm, sedangkan tebal dari 1 mm sampai 100 mm, ukuran sampelnya
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adalah tebal 10 mm, dan diameter nya 27 mm. Berikut adalah proses untuk
mengamati uji komposisi kimia yakni:

a) Pemotongan specimen harus sesuai dengan ukuran dari alat uji dan juga

harus sesuai

3.6  Simulasi Perhitungan
Setelah didapat data dari poros kendaraan pengangkut kelapa sawit
maka selanjutnya dilakukan perhitungan tegangan geser yang terjadi pada

poros.
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T = Tegangan

T = Torsi
N= Putaran
d = Diameter
P = Daya

I = Momen Inersia
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F = Beban
L = Panjang

E= Modulus Elastis

sesuai deng

beberapa tahap

(N)

(mm)

(N/mm?)
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Awal mulai
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selesai

Gambar 3.13 Diagram Alir Penelitian




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV

HASIL DAN ANALISA

Penelitian yang.dilakukan saat ini untuk mengetahui penyebab utama

&B- 3 dengan rute jalan dari

- yai 0 km, berat keseluruhan

perkebunan sawit ke p Q Q W
| QAN
dari kendaraan colt diesel penga elapa sawit ini didapat dengan cara
penimbangan yaitu kendaraan colt diesel ditimbang keseluruhan maka secara
otomatis akan muncul angka berat kendaraan tersebut. Kendaraan yang digunakan

untuk mengankut kelapa sawit memiliki spesifikasi seperti pada tabel 4.1.

58
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Tabel 4.1. Spesifikasi kendaraan colt diesel
Sepesifikasi Kendaraan Mitsubihi Colt Diesel

T e
-~ Y eWEw™ v

A
"

4.1.2 Kon

Untuk diesel 125 ps
adalah
1) Jalan
Jalan ya digunakan untuk
mengantar buah ke pabrik. Jalan tanah yang
dilalui kendaraan Mit uanya rata atau jalannya

bergelombang.
2) Jalan Lumpur/Becek
Untuk jenis jalan lumpur ini terdapat di dalam kebun sawit atau yang dekat-
dekat dengan rawa. Jadi untuk kendaraan jenis Mitsubishi colt diesel 125 ps ini
digunakan untuk mengangkut buah dari dalam kebun ke tempat penampungan

sementara, dan pada saat kendaraan mitsubishi colt diesel ini saat melawati jalan
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becek atau jalan yang berlumpur, biasanya kendaraan tersebut akan mengalami
terpuruk atau gasing, sehingga mengakibatkan roda hanya berputar sebelah hal
ini berbahaya karena dapat menyebabkan as roda akan mengalami kegagalan
karena beban putar hanya ditumpu pada roda-sebelah kiri atau yang kanan saja.

Kondisi jalan yang sering dilalui, terpampang pada gambar 4.1 dibawah ini.

Gambar 4.1. Kondisi jalan yang sering dilalui

Karena kendaraan colt-diesel tipe ini_menggunakan gardan dengan yaitu
tipe bebas memikul yaitu dimana pada tipe ini poros pengerak roda tidak
menyangga beban, sehingga beban sepenuh nya diterima pada bearing, yang
terpasang dislubung dan axle shaft hanya mengerakkan roda, Karena semua beban
ditumpu pada pada bearing, maka pada bearing lama kelamaan akan mengalami
keausan atau gesekan. Sebab bila bearing tidak dapat bekerja secara maksimal

dan menerima getaran yang berlebihan maka poros roda juga tidak dapat bekerja
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secara maksimal dan bisa mengalami kegagalan, maka disarankan agar selalu
mengecek kondisi pelumas atau gemok pada bearing agar bearing dapat bekerja

secara maksimal.

dilakukakan dengan cara melihat tempat dan bentuk dari kerusakan misalkan

ebntu pada permukaan serta area pada patahan. Patah ini terjadi pada poros
terletak di bagian tengah kurang lebih 17 cm dari kepala poros atau letak baut.

Seperti diperlihatkan pada gambar 4.3.



Letak Patahan

Gambar 4.3. Bentuk as roda secara utuh

Untuk melihat lebih jelas bentuk dari permukaan patahan yang terjadi pada

poros dapat dilihat dari pada gambar 4.4.
Patahan akhir

Retakan awal

Gambar: 4.4. Bentuk patahan pada permukaan

62
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Dari gambar 4.4 Dari hasil saat melihat poros yang mangalami kegagalan
secara langsung yaitu poros kendaraan yang mengalami patahan yaitu pada area

kurang lebih 17 cm dari kepala baut. Dan saat diperhatikan terdapat perbedaan

proses pengerasan (hee nt) d enye : 5"roda pada bagian
belakang a

akan lebih pada terlihat pada

an

4.3.1 Komposisi Kimia Material
Setiap bahan material memiliki sifat yang berbeda-beda sesuai dengan
komposisi unsur kimia yang dikandung. Berikut tabel hasil pengujian komposisi

kimia material pada as roda.
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Tabel 4.2. Hasil pengujian Komposisi pada As Roda
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No Nilai
(%0)
““.“'
< | ‘
1 : 3 E 0.003
2 i ; , ‘!’ﬂ' 0.020
- AVawr.
3 l" k S) | ¢ ,ii (Sn) | 0.001
- R
4 oru (P) |0.022 (Al) | 0.034
I i =N
5 nes: Ni Pb) | 0.000
6 g‘! ((Sb)) 0.000
v |
7 ﬂ' (Nb) | 0.000
8 (zr) | 0.001
9 (zn) | 0.001
Copper
10 0.009 20 | Ferron/ Iron (Fe) | 97.327
(Cu)

Pada tabel 4.2 hasil pengujiaan komposisi dilakukan di politeknik

manufaktur Negeri Bandung. Menunjukan bahwa material poros belakang

memiliki jenis baja Aisi SAE 1541. Menurut literatur baja yang sering
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digunanakan dalam pembutan axle shaft adalah baja SAE 1541. Dimana

kandungan mangan dalam axle shaft cukup besar.

Tabel 4.3 hasil analisa komposisi kimia dengan standar acuan

"~
)
-
E D
74 -
£ ¢ '
il

& Z <
£ = =4
= 3 g
=k g
mie 3 #‘
< = v
ﬂ:;‘]_ 11
z = el
- > :
- R
o

=
% Z
E‘:
Ei‘"
ﬂi
=

martensite dan bagian terdalam ferit dan perlit. Untuk lebih jelasnya terlihat pada

gambar 4.5 dan gambar 4.6.
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-
Gambar 4.6. ¢ -Hti‘r'/nﬂkro bagian terdalam

Dalam perancangan poros roda pada bagian belakang kendaraan umumnya
telah di desain dan diperhitungkan dengan sangat matang oleh para perancang
yang sangat ahli pada bidang tersebut. Pada saat pembuatan poros, poros akan
mengalami yang namanya, proses pengerasan pada bagian terluar dengan
kedalaman tertentu. Pada material dasar pada poros yang mengalami proses

pengerasan hl ini dimaksudkan agar dapat meningkatkan sifat-sifat dari material
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tersebut seperti meingkatkan kekuatan (strength), ketahanan aus (wear resistance)
dan kekakuan (stiffness). Sebab pada material poros roda pada bagian belakang

adalah merupakan baja yang berupa fasa ferit - perlit yang mempunyai sifat

induksi lis perfre i > ekuata pda meningkat.
terlihat pada ga \ apa z gﬂ aitu ferit yang

memiliki sifa

diketahui bahwa pada proses pengerasan pada permukaan poros roda belakang
sesuai yaitu semuanya mengalami fasa martentit (full martensit) karena tidak

tercampurnya ferit dan perlit pada fasa martensite.
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4.3.3 Analisa Shear Stress Pada Axle Shaft

Simulasi perhitungan nilai torsi dan tegangan geser axle shaft pada

kendaraan mitsubishi diesel 125 ps. Dengan sepesifikasi mesin terlihat pada

tabel 4.4.

1.Torsi di mesin.

_ Px6o
2nXN

P =fcxp (Kw)
P=1.0x(125x0.735)
P =91.87 Kw

P =91.87 w x 10°maka

_ Px60
2mXN

_91.87wx103x60 _ 5512200

T =
21 X 2900 18212

maka

T =302.66 Nm



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

2. Torsi pada poros
T=974x10°%2
n2

N; = putaran output pada transmisi

Maka:

T =103,16 x 10> Nm = 10316 N
Maka Shear stress pada poros adalah:
T="T/=d?
16

=10316 Nm /% 38%mm

7 =10316 Nm /% 0,038°m

7=196,4112159 x10 ' N/m?

69
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. s
Jika Tmaxzf

Sehingga : Tmax> S?y

maksimum o i ada p ] apat hasil

Tmax Zsz—y, 0 ) ' Sehingga dapat

i momen torsi,

elewati batas

roda.
4.3.4 Perhitugan Defleksi Yang Terjadi Saat Pembebanan
Menurut gaya yang dipakai, defleksi (y) dapat dihitung berdasarkan rumus

1). Momen inersia

_ 3.14
64

| D*
_ 3.14

I =—2085136
64



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

71

| =102301,98 mm*

2). Defleksi yang terjadi pada poros

_ FxI3
48XEXI

pembebana dengan gays es fleksi yang terjadi
masih diamba 1S ¢ ar. 0 nm. Sebab pada
kendaraan pengangkut kelapa ini mengg " an-full floating type

dimana semua pembeban : erpasang di slubung.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

bahwa material

andart pembuatan

. Dari hasil perhitungan berda imulasi shear stress maxsimal didapat

nilai  torsi 10316 Nm, sehingga didapat hasil  Tmax >

2 1
T =96,4112159 x10 " N/m® > 35 x 10" N/m? sehingga kelelahan atau
kegagalan yang terjadi adalah momen torsi dan sebab pada konstruksi

poros roda belakang mengunkan gardan dengan tipe bebas memikul. .

72
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5. Faktor lain yang mempengaruhi terjadinya kegagalan pada poros roda

sebelum waktunya adalah kurangnya perawatan yang dilakukan pada

bearing yang terletak di slubung.

5.2

sebagai

1. emili a ebe e menghindari
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